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MONQERAFE |,

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
MOTIVASI KERJA dan KINERJA PEGAWAI

Perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang sebaik-
baiknya diperlukan oleh organisasi agar tetap dapat mempertahakan
hidupnya dan terus berkembang seiring perubahan lingkungan dan
kemajuan zaman. Pengelolaan sumber daya manusia memerlukan pola
kepemimpinan yang baik. Kepemimpinan yang sesuai dapat dapat menjadi
faktor yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai. Kepemimpinan
transformasional adalah salah satu model kepemimpinan yang bertujuan
mentrasformasikan nilai-nilai yang dipercaya oleh bawahan guna untuk
mendukung visi dan misi organisasi. kepemimpinan tranformasional
didasarkan pada pengaruh dan hubungan pemimpin dengan pengikut atau
bawahannya, menghormati pemimpin serta membuat bawahan memiliki
komitmen dan motivasi yang tinggi untuk berprestasi serta berkinerja lebih
tinggi. Kepemimpinan transformasional dapat berpengaruh positif terhadap
motivasi para pegawai. Motivasi merupakan pendorong pegawai agar dapat
berkinerja lebih baik.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku monograf ini. Penulisan buku monograf merupakan buah
karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Kepemimpinan
Transformasional, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai”. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini mencoba membahas pengelolaan kinerja pegawai
dalam hal ini pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Memperhatikan
faktor-faktor yang pengaruhi kinerja pegawai antara lain gaya
kepemimpinan yang di terapkan dalam organisasi tersebut.
Apapun bentuk kepemimpinanya akan mempengaruhi dalam
bekerja individu atau kelompok. Dalam kenyataannya pemimpin
dapat mempengaruhi semangat, keamanan, kualitas kehidupan
kerja dan tingkat prestasi, dan motivasi kerja.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Di era globalisasi setiap organisasi yang berbentuk
pemerintahan dan swasta, tentunya memiliki tujuan baik jangka
pendek maupun jangka panjang yang ingin dicapai melalui
pekerjaan yang dilakukannya. Agar tujuan yang telah ditetapkan
tercapai maka diperlukan perencanaan dan pengelolaan sumber
daya manusia sebaik-baiknya. Sehingga organisasi tetap dapat
mempertahakan hidupnya dan terus berkembang seiring dengan
kemajuan zaman.

Organisasi yang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang
handal akan bedampak positif terhadap kinerja pegawai itu sendiri
begitu pula sebaliknya dan akibatnya pencapaian tujuan dari suatu
organisasi juga tidak akan mudah dicapai.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Sampang merupakan salah satu lembaga pemerintah yang
mempunyai tugas dan fungsi pokok untuk melaksanakan
kewenangan desentralisasi dibidang administrasi kependudukan
di Kabupaten Sampang Dalam wawancara awal dengan sub bagian
umum dan kepegawaian diperoleh bahwa kantor Dinas
kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten Sampang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang mempunyai fungsi membantu
bupati dalam memimpin dan melaksanakan urusan pemerintah di
bidang kependudukan dan pencatatan sipil yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan
kepada daerah sesuai peraturan dan perundang-undangan dan
pedoman yang berlaku untuk kelancaran tugas, Maka di perlukan



dukungan aparatur yang memadai baik segi kualitas maupun
kuantitas untuk mendukung pencapaian tujuan.

Pelayanan yang baik menjadi tolak ukur bagi keberhasilan
suatu bangsa, dalam proses pelayanan publik hal ini merupkan jasa
pelayanan yang di berikan oleh pemerintah melalui intansi
pemerintah dan didalamnya diisi olehh pegawai khususnya
pegawai negeri sipil. Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
menjadi suatu kewajiban bagi intansi pemerintahan.

Dalam organisasi pemerintah, pelayana terhadap masyarakat
merupakan tujuan utama yang tidak mungkin dapat dihindari
karena merupakan kewajiban menyelenggarakan pelayana dengan
menciptakan pelayanan yang sangat baik terhadap masyarakat,
oleh karena itu pegawai harus senantiasa memberikan pelayana
yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. Semakin besar manfaat
yang di rasakan publik, semakin bagus pula kualitas kinerja
pegawainya, sebaliknya tinkat kepuasan yang rendah
mengindikasikan buruknya sistem pelayanan kinerja pegawainya.

Kinerja merupakan contoh mengenai tingkat pencapaian
suatu proggram kebijakan atau kegiatan dalam mewujudkan
sasaran, visi dan misi beserta tujuan organisasi yang dituangkan
melalui perencaaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapak diukur
jika individu atau kelompok pegawai telah mempunyai kriteria
atau keberhasilan sebagai tolak ukur yang di tetapkan dalam
pengukuran, maka kinerja tidak akan di ketahui tampa adanya
tolak ukur keberhasilannya.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi kinerja pegawai, kepemimpinan mempunyai peran
menentukan kegagalan dan keberhasilan organisasi dalam usaha
untuk mencapai tujuan yang menjadi cita-cita bersama.
Kepemimpinan merupakan peranan yang sangat penting dalam
pengawasan dan penegakan kedisiplinan dalam sebuah organisasi.
Kepemimpinan adalah proses di mana seseorang atau sekelompok
orang memainkan pengaruh atas orang lain untuk mencapai
sasaran atau tujuan. Kepemimpinan merupakan kemampuan
positif yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain



BAB
KINERJA

PEGAWALI

A. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi kerja yang dicapai oleh
seseorang). Pengertian kinerja(prestasi kerja) adalah hasil kerja
seseorang secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya.

Kinerja adalah hasil yang di peroleh oleh suatu organisasi
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non oriented
yang di hasilkan selama satu periode waktu. Secara lebih tegas
Armstrong dan baron, mengatakan kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi ekonomi Armstrong dan baron (dalam Fahmi,
2012:226). Sedangkan menurut indra Bastian (dalam Fahmi,
2012:226). Menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran
mengenai  tingkat  pencapaian  pelaksanaan  suatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan visi dan misi organisasi yang terjuang dalam perumusan
skema strategi (strategic planning) suatu organisasi.

Menurut Maier (dalam As’ad, 2003) mengatakan kinerja
sebagai  kesuksesan  individu dalam  menyelesaikan
pekerjaannya.

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai sangat erat kaitannya
dengan hasil pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi atau
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perusahaan. Hasil dari pekerjaan tersebut dapat menyangkut
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.

. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja seorang pegawai dengan pegawai yang lainnya
dalam instansi tentunya berbeda-beda, tergantung dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Rasa puas yang di dapatkan
pegawai disaat mereka bekerja, dapat membuat mereka bekerja
secara maksimal dan menunjukkan hasil terbaik.

Hal tersebut merupakan bentuk timbal balik yang
diberikan pegawai kepada perusahaan. Selain memberikan
kepuasan kepada pegawai, sekaligus kegairahan kerja dengan
memberikan motivasi perlu diciptakan agar pegawai bekerja
dengan efektif.

Menurut Kasmir (2016:189-193) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja sebagai berikut :

1. Kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang di miliki
seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan. Jika
semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan
bisa menyelsaikan pekerjaannya dengan baik dan benar.

2. Pengetahuan

Maksudnya seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang pekerjaannya otomatis akan memberikan hasil
pekerjaan yang baik.

3. Racangan kerja

Artinya jika sesuatu pekerjaan mempunyai
rancangan yang baik, maka akan memudahkan pekerjaan
tersebut untuk menjalankan pekerjaan secara sempurna.

4. Kepribadian

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu
sama lainnya, seseorang yang memiliki karakter yang baik
akan melakukan pekerjaanya dengan bersunggung-



BAB

KEPEMIMPINAN
TRANFORMASIONAL

A. Pengertian Kepemimpinan

Menurut Fahmi (2012:58) kepemimpinan merupakan
suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang
bagaimana mengarahkan, mempengari, dan mengawasi orang
lain untuk mengerjakan tugas sesuai degan perintah yang
direncanakan.

Robbins (dalam Wibowo 2016:280) memeberikan definisi
kepemimpinan sebagai kemampuan memengaruhi suatu
kelompak menuju pada pencapaian tujuan.

Sedangkan Greenberg dan Baron (dalam Wibiwo
(2016:280) memeberikan definisikepemimpnana sebagi proses
dimana satu individu mempengaruhi anggota kelompok lain
menuju pencapaian tujuan kelompok atau organisasional.

Robbins dan Judge (dalam Wibowo 2016:280) menyatakan
adalah kepemimpinan dalah kemampuan mempengaruhi suatu
kelompok menuju pencapian sebuah visi dan misi suatu tujuan

Sedangkan Mcshanedan Von Glinow (dalam Wibowo,
2016:280) menyatakan kepemimpinana adalah tentang
mempengaruhi,memotivasi, dan memungkinkan orang lain
memberikan kontribusi kearah efektivitas dan keberhasilan
organisasi dimana mereka menjadi anggotanya.
Kepemimpinana adalah proses mempengaruhi dan mendukung
orang lain bekerja secaraantusias menuju pada pencapaian
sasaran Newstrom (dalam Wibowo, 2016:280).
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Colquitt, Lepine, dan Wesson (dalam Wibowo, 2016:280)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengunan dan pengaruh
untuk mengrahkan aktivitas pengikut kearah pencapaian
tujuan.

Dengan melihat pendapat para ahli diatas dapat di
simpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan individu
dengan mengunkan jabatan atau kekuasaaannya untuk
memengaruhi, memotivasi, da mendukungusaha yang
memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada
pencapaian tujuannya bersama.

Pengertian Gaya Kepemimpinan Tranformasional

Bass (dalam Mega 2016: 6) mendefinisikan kepemimpinan
tranformasional sebagai kepemimpinan yang memperluas dan
meningkatkan kepentingan pegawai, menghasilkan kesadaran
dan penerimaan terhadap tujuan dan misi organisasi, dan
mendorong pegawai untuk melihat dan melampoi dirinya
sendiri demi kebaikan organisasi.

Basuki (dalam idi & moh Hafid) menyebutkan bahwa
kepemimpinan pada hakikatnya adalah proses membangun
komitmen terhadap sasaran organisasi dan memberi
kepercayaan terhadap bawahan untuk mencapai sasaran
tersebut

Menurut Robbins (dalam idi & Moh Hafid) memeberikan
definisi kepemimpinan tranformasional adalah kepemimpinan
yang mampu menginspirasi para bawahannya untuk
mengesampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan
organisasi.

Menurut Yukl dalam Firda (2015:615) menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional sering didefinisikan melalui
dampaknya terhadap bagaimana pemimpin memperkuat sikap
saling kerjasama dan mempercayai, kemanjuran diri secara
kolektif, dan pembelajaran tim. Kepemimpinan memegang
peran yang signifikan terhadap kesuksesan dan kegagalan
sebuah perusahaan. Pemimpin transformasional mengubah
kesadaran para pengikut akan persoalanpersoalan dengan



BAB
MOTIVASI

KERJA

A. Pengertian Motivasi

Robert Heller (dalam Wibowo 2016:109-110) yang
menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk bertindak
atau berbuat sesuatu. Setiap individu dapat termotivasi oleh
beberapa kekuatan yang berbeda. Di pekerjaan, kita perlu
memengaruhi bawahan untuk menyelaraskan motivasinya
dengan kebutuhan organisasi.

Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi sebagai proses
yang memperhitungkan intensitas, arah dan ketekunan usaha
individual terhadap pencapaian tujuan. Motivasi pada
umumnya berkaitan dengan setiap tujuan, sedangkan tujuan
organisasional memfokus pada perilaku yang berkaitan dengan
pekerjaan Robbins dan Judge,(dalam Wibowo 2016: 110).

Senada dengan Robbins dan Judge, McShane dan Von
Glinow (dalam Wibowo 2016. 110) memberikan definisi motivasi
sebagai kekuatan dalam diri orang atau individu yang
memengaruhi arah (direction), intensitas (intensity), dan
ketekunan (persistence) perilaku sukarela. Pekerja yang
termotivasi berkeinginan menggunakan tingkat usaha tertentu
(intensity), untuk sejumlah waktu tertentu (persistence),
terhadap tujuan tertentu ( direction). Motivasi merupakan salah
satu dari empat pendorong penting perilaku dan kinerja
individual.

Dinyatakan pula bahwa motivasi merupakan proses
psikologis yang membangkitkan (arousal), mengarahkan
(direction) dan ketekunan (persistence) dalam melakukan
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tindakan secara sukarela yang diarahkan pada tujuan Kreitner
dan Kinicki,(dalam Wibowo 2016: 110), Sedangkan Colquitt,
LePine, dan Wesson ( dalam Wibowo 2016: 110) memberikan
definisi motivasi sebagai sekumpulan kekuatan energi yang
dimulai baik dari dalam maupun diluar pekerja, dimulai dari
usaha  yang  berkaitan  dengan = pekerjaan, dan
mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunannya.
Motivasi adalah pertimbangan kritis karena kinerja yang efektif
memerlukan baik kemampuan dan motivasi tingkat tinggi.

Menurut Fahmi (2012: 143) Motivasi adalah aktivitas
perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi ebutuhan-
kebutuhan yang diinginkan,

Chung & Meggison (dalam Fahmi, 2012: 143) menyatakan
bahwa "Motivation is defined as/goal-directed behavior. It concerns
the level of effort one exerts in pursuing a goal .. it's closely
performance" (motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang
ditujukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkat
usaha yang dilakukan oleh seseorang individu dalam mengejar
suatu tujuan ... motivasi berkaitan erat dengan kepuasan dan
performansi pekerjaan).

Di sisi lain menurut Santoso Soroso (dalam Fahmi, 2012:
143) "Motivasi adalah suatu set atau kumpulan perilaku yang
memberikan landasan bagi seseorang untuk bertindak dalam
suatu cara yang diarahkan kepada tujuan spesifik tertentu
(specific goal directed way)."

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat diabaikan
bahwa motivasi yang bertindak untuk bertindak terhadap
perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas,
dan ketekunan pada suatu tujuan. Sedangkan intensitas yang
terkandung dalam motivasi yang bersifat membangkitkan,
mengarahkan, menunjukkan, menunjukkan, berwujud terus-
menerus dan adanya tujuan.



BAB

HUBUNGAN KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL,
MOTIVASI KERJA, DAN KINERJA

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian explanatory research yaitu penelitian yang
menjelaskan hubungan secara luas mengenai sebab akibat atau hal-
hal yang mempengaruhi antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang
digunakan yaitu analisis jalur (path analysis) dengan
Kepemimpinan tranformasional sebagai variabel independen,
kinerja sebagai variabel dependen dan Motivasi sebagai variabel
intervening.

Data yang digunakan meliputi data primer dan data
sekunder. Menurut Sugiono (2008:402) data primer adalah data
yang diperoleh oleh penulis melalui pengamatan langsung dari
perusahaan, baik itu melalui observasi, kuesioner dan wawancara
secara langsung dengan pimpinan dan staf perusahan sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari perusahaan tempat penulis
meneliti yang berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi,
jumlah tenaga kerja, tingkat produktivitas pegawai dan aktivitas
lainnya dari perusahaan tempat penulis meneliti.

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Bentuk
populasi dapat berupa benda hidup maupun benda mati, dan
manusia di mana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau
diamati Menurut (Syahrum & Salim, 2012:113), Sedangkan
menurut (Priyono, 2016:104) populasi merupakan keseluruhan
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gejala/satuan yang ingin di teliti. Populasi di penelitian ini
sebanyak 95 pegawai

Sampel adalah bagan dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar maka peneliti
tidak mungkin mempelajari semua populasi, maka peneliti dapat
mengambil sebagian populasi tersebut untuk menjadi perwakilan,
Sugiyono (2010: 81).

Untuk metode pengambilan sampel pada penelitian ini
mengunakan teknik probability sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti
memilih teknik disproportionate stratified random sampling.
Teknik ini digunakan untukmenentukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tetepi kurang proposioal. (Sugiono, 2010: 83).

Untuk menentukan sampel mengunakan rumus slovin
dengan presisi 5 %:

N
" T4 Ne2
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Jumlah sampel
e : Batas kesalahan maksimal yang ditetapkan sebesar 5% maka
dapat di peroleh sampel
95
"= 14 95x(0,05)
95
"= 15702375
95
"= 12375

n = 76,76 dibulatkan menjadi 77
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BAB
PENUTUP

Kinerja pegawai lebih condong dengan hal yang secara
langsung berkaitan dengan kepemimpinan. Seperti pada indikator
Inspirasi, yang menyatakan pimpinan ikut berpartisipasi dalam
memberikan contoh cara bekerja yang benar kepada pegawai.
Artinya dalam meningkatkan kinerja pimpinan memberikan
inspirasi dan mampu memberikan contoh yang baik dalam
memajukan  perusahaan. Kepemimpinan transformasional
memungkinkan memberikan dampak positif terhadap motivasi
pada pegawai kemudian mampu memberikan peningkatan kinerja
kepada pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan
Anam dan Mukaffi (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai .

Beberapa saran penulis dalam pengembangan kinerja
pegawa adalah diharapkan pemimpin dapat lebih aktif, giat dan
kreatif dalam memberikan perhatian pribadi kepada bawahannya
yang membutuhkan perhatian khusus berkaitan dengan pekerjaan,
pembinaan/pendampingan dari pimpinan. Mengingat skor
terendah pada variabel gaya kepemimpinan transformasional
terdapat pada indikator kharisma dan inspirasi. Hendaknya atasan
daam hal ini pimpinan menuangkan waktu atau dapat
mendatangkan seorang instruktur yang berpengalaman untuk
melatih beberapa pegawai yang memerlukan pelatihan atau
bimbingan. Semua hal tersebut untuk mendorong motivasi kerja
pegawai agar lebih baik lagi dari sebelumnya mengingat nilai
terendah dari indikator perilaku. Selain itu perlu memperhatikan
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lagi tingkat kinerja seperti memberikan pelatihan untuk
peningkatan kinerja, karena masih banyak pegawai yang kurang
disiplin dalam bekerja datang tidak tepat pada waktunya dan
pulang lebih awal.
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